
BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan analisis.
 Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir.
 Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting diajarkan kepada siswa agar (1) siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika; (2) siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah; (3) siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari; (4) siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat, dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika.
 Matematika sekolah memiliki peranan penting bagi siswa agar mempunyai bekal pengetahuan dan untuk pembentukan sikap serta pola pikirnya.

Berpikir adalah daya jiwa yang dapat meletakkan hubungan-hubungan antara pengetahuan kita. Berpikir itu merupakan proses yang dialektis, artinya selama kita berpikir, pikiran kita berada dalam tanya jawab, untuk dapat meletakkan hubungan pengetahuan kita.
 Berpikir merupakan pergaulan antara pengertian-pengertian, sehingga proses berpikir itu diarahkan oleh soal yang dijumpai, menggunakan pengertian-pengertian yang kompleks, menggunakan bagan, dan memerlukan cara-cara tertentu.
 Proses pembelajaran matematika memiliki tingkat pemikiran yang tinggi, sebagaimana yang diungkapkan oleh Bloom. Benyamin S. Bloom membuat urutan pemikiran dari tahap dasar ke arah yang lebih tinggi dari kegiatan mental, dengan enam tahap yaitu pengetahuan (menghafal), pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
 Jadi proses berpikir siswa tidak hanya berpusat pada pengetahuan (hapalan) dan pemahaman aplikasi sederhana dari suatu rumus atau formula, tetapi siswa harus mampu untuk  melakukan penalaran dan mengekspresikan hasil penalarannya secara tertulis dan sistematis. Selain itu proses berpikir siswa juga didasarkan pada keterkaitan antara pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh siswa dari materi sebelumnya.
Tujuan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa.
 Bila seorang siswa dapat melakukan perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentu ada yang salah dalam pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum dipahaminya.
 Para ahli konstruktivisme memandang belajar sebagai hasil dari konstruksi mental. Siswa belajar dengan cara mencocokkan informasi baru yang mereka peroleh bersama-sama dengan apa yang telah mereka ketahui. Siswa akan dapat belajar dengan baik jika mereka mampu mengaktifkan konstruk pemahaman mereka sendiri.
 Setiap pengajar harus memahami dulu seperti apa prakonsepsi dan pengalaman yang sudah ada di benak siswa, dan kemudian pengajar harus menyesuaikan pelajaran dan cara mengajarnya dengan pra pengetahuan tersebut. Sebab pengetahuan adalah hasil bentukan yang terjadi dalam pikiran sehingga terbentuk struktur pengetahuan (skema) yang baru.
Pengetahuan dibentuk oleh siswa sedikit demi sedikit. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Pengajar tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Tentu saja pengalaman belajar yang lampau sangat mempengaruhi proses belajar yang sedang dialami siswa. Kalau pengalaman belajar yang lampau hanya sekedar berlatih keterampilan memanipulasi simbol-simbol tanpa pengertian, dikhawatirkan proses pemahaman terhadap konsep-konsep baru tidak dapat tercapai. Maka dari itu tujuan utama dari pembelajaran matematika adalah penataan pola pikir. Karena dengan pola pikir yang tertata, siswa akan mampu menghadapi berbagai persoalan matematika dalam situasi yang berbeda. Akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa siswa sering mengabaikan definisi, teorema, atau sifat-sifat yang berlaku dalam suatu topik bahasan matematika.
 Mereka cenderung kurang mampu dalam menghubungkan antar konsep matematika yang telah dimiliki dengan konsep yang baru diperoleh. Misalnya, permasalahan yang berkaitan dengan relasi dan fungsi. Relasi dan fungsi merupakan pengetahuan baru bagi siswa kelas VIII. Prasyarat yang harus ditempuh dalam materi ini adalah himpunan. Dalam materi relasi dan fungsi terdapat beberapa sub pokok bahasan yaitu: (1) pengertian relasi; (2) menyatakan bentuk fungsi; dan (3) menghitung nilai fungsi. Jika siswa tidak mampu mengkaitkan antara konsep himpunan (yang pernah diperoleh di materi sebelumnya) dengan konsep relasi dan fungsi (konsep yang baru diperoleh), maka mereka akan cenderung kesulitan dalam memahami soal, bahkan kemungkinan besar penyelesaian yang dihasilkan kurang tepat.
Dalam proses pembelajaran matematika masih banyak ditemui permasalahan khususnya pada materi relasi dan fungsi, dimana siswa kurang memahami sejumlah fakta-fakta matematika mengenai konsep relasi dan fungsi. Hal ini ditandai dengan banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam materi ini, siswa terkadang salah dalam menggunakan konsep yang sesuai dengan soal yang mereka hadapi. Menurut guru matematika kelas VIII I SMP Negeri 1 Binangun ternyata siswa masih kesulitan memahami konsep relasi dan fungsi yang abstrak. Terutama dalam mensubstitusi suatu fungsi ke fungsi yang lain. Misalnya f(x)= x+q dan g(x)= 3x. Jika siswa diminta mensubstitusi fungsi f(x) ke g(x) beberapa siswa belum melakukan substitusi dengan benar walaupun banyak siswa yang dapat mensubstitusi dengan benar.
 
Apabila keadaan tersebut terus berlanjut, tentu akan mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep relasi dan fungsi karena disadari bahwa konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan. Oleh karena itu penting bagi guru untuk menentukan sebuah strategi bagaimana menanamkan konsep matematika berdasarkan pengetahuan yang telah diketahui oleh siswa, karena pengetahuan baru siswa diperoleh berdasarkan pengetahuan yang telah ada di benak siswa sehingga guru mengetahui tingkat berpikir siswa yang sedang diajarnya. 
Untuk menganalisis jenis berpikir siswa mengenai konsep matematika, guru harus mengetahui bagaimana cara siswa berpikir dan bagaimana perkembangan pengetahuan siswa terkait dengan materi yang telah dipelajari siswa tersebut. Dengan langkah tersebut guru akan mampu mengambil langkah yang tepat dalam menerapkan suatu metode dan strategi pembelajaran yang bisa meningkatkan kemampuan siswanya dalam memahami konsep relasi dan fungsi.
Jenis berpikir siswa terhadap konsep relasi dan fungsi dapat dianalisis sesuai dengan Teori Piaget. Teori Piaget menjelaskan bahwa proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga tahapan, yakni asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi (penyeimbangan).
 Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, struktur pengetahuan dikembangkan dalam otak manusia melalui dua cara, yaitu asimilasi atau akomodasi. Setiap individu berusaha mencapai struktur pengetahuan yang stabil (ekuilibrasi). Stabil dalam artian bahwa terjadi keseimbangan antara proses asimilasi dan proses akomodasi.
Asimilasi dan akomodasi merupakan dua aspek penting dari proses yang sama yaitu pembentukan pengetahuan, kedua proses itu merupakan aktivitas secara mental yang hakikatnya adalah proses interaksi antara pikiran dan realita.
 Dari pengertian di atas dapat digarisbawahi bahwa Teori Piaget dapat dijadikan sebagai suatu alat analisis yang digunakan peneliti untuk mengetahui jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi.
Apabila siswa mempunyai struktur kognitif dengan materi relasi dan fungsi, maka akan terjadi asimilasi, tetapi pada keadaan dimana tidak ada struktur kognitif, maka perlu adanya proses akomodasi. Dalam pengenalan fungsi, tidak diawali oleh definisi fungsi, tetapi diawali dengan memberikan contoh-contoh relasi yang diantaranya ada yang merupakan fungsi. Sehingga dari pengamatan terhadap contoh-contoh tersebut kelihatan bedanya antara relasi biasa dengan relasi yang khusus yang disebut fungsi. 

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu anak memahami konsep relasi dan fungsi, kegiatan belajar anak harus sesuai dengan jenis berpikirnya. Dengan demikian anak dapat memperkaya pengalaman dan pengetahuannya. Jadi dalam pembelajaran matematika pada materi relasi dan fungsi berjalan baik maka seorang pendidik haruslah mengetahui jenis berpikir siswanya. Sehingga dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan jenis berpikir siswanya.
Berdasarkan permasalahan  di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Berpikir Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Piaget Pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah bagaimana proses berpikir siswa dalam pembelajaran matematika berdasarkan Teori Piaget pada materi relasi dan fungsi kelas VIII di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana proses berpikir siswa dalam pembelajaran matematika berdasarkan Teori Piaget pada materi relasi dan fungsi kelas VIII di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar. 
D. Kegunaan Penelitian

Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta konstribusi di dunia pendidikan yang ditinjau dari berbagai aspek diantaranya:

1. Manfaat teoritis

Untuk kepentingan teoritis, penelitian ini diharapkan mampu melengkapi teori-teori pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis

a. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk menetapkan suatu kebijakan yang berhubungan dengan pembelajaran matematika sekolah.

b. Bagi guru matematika

Sebagai masukan dalam pembelajaran agar guru selalu memperhatikan perkembangan, kemampuan, dan kesulitan yang dialami oleh siswanya sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam merancang pembelajaran sesuai dengan karanteristik.

c. Bagi siswa

Sebagai bahan masukan bagi siswa mengenai kinerja mereka dalam memahami dan menyelesaikan persoalan berkenaan dengan relasi dan fungsi, sehingga dapat dijadikan sebagai bekal dalam memahami materi relasi dan fungsi.
E. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian ataupun perbedaan penafsiran dalam pembahasan ini maka peneliti menganggap perlu untuk memberikan penjelasan secara garis besar pengertian dari judul yang telah dipilih yaitu Analisis Berpikir Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Piaget pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar.
1. Penegasan Konseptual

a. Analisa adalah penyelidikan dan penguraian terhadap suatu masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya.
 Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya untuk menyelidiki suatu masalah dengan membuat beberapa tingkatan agar masing-masing masalah tersebut dapat digambarkan secara lebih jelas sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
b. Berpikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
 Berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas yang tampak secara fisik.
 Berpikir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk memecahkan suatu masalah mengenai relasi dan fungsi melalui proses penggunaan teorema-teorema dan rumus-rumus yang berlaku.
c. Relasi dan fungsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menentukan pengertian relasi, menyatakan bentuk fungsi, dan menghitung nilai fungsi.
d. Jean Piaget mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis berpikir yaitu asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi (penyeimbang). Proses asimilasi adalah proses penyatuan informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi dan akomodasi.
  
2. Penegasan operasional

Menurut pandangan peneliti, judul skripsi “Analisis Berpikir Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berdasarkan Teori Piaget pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar”, dimaknai dengan mencari fakta mengenai cara berpikir siswa dalam belajar materi relasi dan fungsi. Peneliti ingin mengetahui jenis berpikir siswa jika dikategorikan menurut Teori Piaget yaitu asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi.
Peneliti mengukur cara berpikir siswa tersebut berdasarkan  ciri-ciri masing-masing jenis berpikir siswa dengan menetapkan kriteria jawaban pada masing-masing jenis berpikirnya. Penentuan kriteria tersebut disesuaikan dengan jawaban dari soal-soal yang telah ditentukan. Dari setiap respon jawaban siswa, peneliri mengelompokkan menjadi 3 tipe jawaban, yaitu yang tergolong pada asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Pengklasifikasian tersebut didasarkan pada pemikiran siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan. Kemudian dengan mengambil rata-rata dari setiap jenis berpikir siswa tersebut akan didapatkan sebuah kesimpulan tentang bagaimana gambaran umum mengenai jenis berpikir siswa materi relasi dan fungsi pada siswa kelas VIII SMP Negeri I Binangun Kabupaten Blitar tahun ajaran 2013/2014.
F. SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagia berikut:

Bab I adalah pendahuluan, yang terdiri dari: A) latar belakang masalah, B) fokus penelitian, C) tujuan penelitian, D) kegunaan penelitian, E) penegasan istilah, dan F) sistematika penulisan skripsi.

Bab II adalah kajian pustaka, yang terdiri dari: A) hakekat matematika,   B) berpikir, C) Teori Piaget, D) materi relasi dan fungsi, E) penelitian terdahulu, dan F) kerangka berpikir.
Bab III adalah metode penelitian, yang terdiri dari: A) pendekatan dan jenis penelitian, B) lokasi dan subjek penelitian, C) kehadiran peneliti, D) data dan sumber data, E) teknik pengumpulan data, F) instrumen penelitian, G) teknik analisis data, H) pengecekan keabsahan data, dan I) tahap-tahap penelitian.

Bab IV adalah paparan hasil penelitian, yang terdiri dari: A) deskripsi pelaksanaan penelitian, B) penyajian data, C) temuan penelitian, dan D) pembahasan temuan penelitian.

Bab V adalah penutup, yang terdiri dari: A) kesimpulan dan B) saran.
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